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ABSTRAK 

 

Nama  : Aprialisa Arlendo 

Jurusan : Ilmu Komunikasi 

Judul : Peranan Pengarah Acara dalam Proses Produksi Program 

Anak Indonesia di TVRI Riau 

Pengarah Acara memegang peranan penting dalam sebuah program acara. Salah 

satu program acara yang ada di TVRI Riau adalah Program Anak Indonesia. 

Program Anak Indonesia  di TVRI Riau merupakan Program Acara Terpadu (PAT) 

yang di taja oleh TVRI Pusat, dan di tayangkan secara Nasional. Program Anak 

Indonesia yang menceritakan kegiatan sehari-hari anak-anak Nusantara dalam 

menjelajahi budaya, alam dan kearifan lokal di suatu lingkungan daerah yang ada 

di Provinsi Riau, yang mempunyai tantangan tersendiri untuk seorang Pengarah 

Acara, yaitu pada saat proses produksi.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Peranan Pengarah Acara dalam Proses produksi Program Anak Indonesia di TVRI 

Riau. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Informan dari 

penelitian ini adalah Pengarah Acara, Produser Pelaksana, Editor dan Penata 

Kamera dari Program Anak Indonesia di TVRI Riau. Dari hasil temuan penelitian 

yang dilakukan, menunjukkan Peranan Pengarah Acara dalam Proses Produksi 

yaitu sesuai dengan SOP (Standar Operational Procedure). yaitu Peranan 

Pengarah Acara pada tahap pra produksi, produksi, dan pasca Produksi.  

Kata kunci : Peranan, Pengarah Acara, Proses Produksi, Program Anak 

Indonesia, TVRI Riau 
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ABSTRACT 

 

Name : Aprialisa Arlendo 

Department : Communication  

Title : The Role of the Program Director in the Production Process 

of the Anak Indonesia Program at TVRI Riau 

The Program Director plays an important role in an event program. One of the 

programs on TVRI Riau is the Anak Indonesia Program. The Anak Indonesia 

Program at TVRI Riau is an Integrated Program (PAT) hosted by TVRI Central, 

and aired nationally. The Anak Indonesia Program which tells the daily activities 

of the archipelago's children in exploring culture, nature and local wisdom in a 

regional environment in Riau Province, which has its own challenges for a 

Program Director, namely during the production process.  This study aims to 

determine the role of the Program Director in the production process of the Anak 

Indonesia Program at TVRI Riau. This research uses a qualitative descriptive 

approach. The informants of this research are the Program Director, Executive 

Producer, Editor and Cameraman of the Anak Indonesia Program at TVRI Riau. 

From the findings of the research conducted, it shows that the Role of the 

Program Director in the Production Process is in accordance with the SOP 

(Standard Operational Procedure). namely the Role of the Program Director at the 

pre-production, production, and post-production stages. 

Keywords: Role, Program Director, Production Process, Anak Indonesia 

Program, TVRI Riau 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Memberikan program televisi yang baik, menarik dan berkualitas bagi 

khalayak untuk di saksikan, di perlukan suatu program kegiatan televisi  yang 

memproduksi program dengan ide kreatif dalam meningkatkan kualitas program 

acara televisi agar baik untuk dinikmati oleh seluruh anggota keluarga terutama 

anak-anak. 

Dari beberapa lembaga penyiaran yang ada di Indonesia, Lembaga 

Penyiaran Publik TVRI adalah televisi publik yang lebih terjaga dalam 

menciptakan sebuah siaran program acara. Hal tersebut dikarenakan TVRI lebih 

menjunjung tinggi nilai-nilai etika penyiaran.
1
 

Salah satu televisi Indonesia yang menghadirkan berbagai tayangan dengan 

segmentasi kids edutainment adalah adalah TVRI Riau. TVRI Riau menghadirkan 

berbagai jenis tayangan program acara dokumenter anak dengan tujuan menghibur 

dan juga mendidik, diantaranya: Program Akademi Da‘I Cilik, Akademi Hafidz 

Cilik, Anak Indonesia, Pesona Indonesia, dan Aneka Bakat dan Gaya. Program 

acara yang bersifat kids edutaiment memang harus dikemas menarik sehingga 

menarik minat masyarakat terutama anak-anak agar tidak jenuh ketika menonton. 

Konsep matang menjadi modal dasar untuk terwujudnya kepuasan penonton. 

Anak Indonesia merupakan salah satu Program Acara PAT (Program Acara 

Terpadu) yang di taja oleh TVRI Pusat, dan penayangan program ini ditayangkan 

di TVRI Nasional. TVRI Riau mendapatkan peranan memproduksi Program Anak 

Indonesia dengan mengambil pendekatan Edukasi dan Hiburan, Program ini 

bertujuan untuk menggali dan mengembangkan protensi anak agar bisa lebih 

kreatif dan bisa memberikan edukasi kepada perkembangan anak. 
2
 

                                                 
1
 M.A Morissan, Manajemen Media Penyiaran (Jakarta: Kencana, 2008). 

2
 Wilman and Sugandi, ―Strategi Produser Program ‗Acara Anak Indonesia‘ Di TVRI 

Kaltim,‖ EJournal Ilmu Komunikasi 9, no. 4 (2021): 2021–75. 
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Tayangan yang menceritakan kegiatan sehari-hari anak-anak Nusantara 

dalam menjelajahi budaya dan alam di lingkungan tempat tinggal mereka, dengan 

nuansa kesederhanaan dan menampilkan keceriaan anak anak yang menyatu 

dengan alam dan kearifan lokal. Program Anak Indonesia juga mengangkat 

keanekaragaman budaya, mengkaji tentang kesenian tradisional serta aktifitas 

masyarakat lokal  dan juga memberikan motivasi dan inspirasi kepada penonton 

terutama anak-anak agar lebih kreatif, berprestasi dan juga berbudaya. 
3
 

Proses Produksi acara Anak Indonesia di LPP TVRI Stasiun Riau dipimpin 

oleh seorang Pengarah Acara yang memiliki peranan penting dalam produksi 

suatu program acara. Pengarah Acara memiliki tanggung jawab teknis yang besar 

dalam suatu set produksi program acara siaran, karena Pengarah Acara adalah 

ujung tombak untuk terciptanya sebuah kemasan acara yang menarik dalam 

sebuah program acara televisi. Baik itu program yang bersifat informasi ataupun 

hiburan, baik itu siaran secara langsung ataupun tidak langsung. Menjadi seorang 

Pengarah Acara harus memiliki jiwa kepemimpinan, seni yang tinggi, dapat 

mengambil keputusan dan juga memiliki kemampuan dasar pada penggunaan 

Switcher, kamera, video editing, dan screen direction. 

Pada stasiun televisi lokal, seringkali Pengarah Acara bertindak sebagai 

produser. Pengarah Acara adalah kerabat kerja stasiun televisi  yang bertugas 

menggarap program acara yang didiskusikan dan direncanakan dengan bahan-

bahan yang telah dipersiapkan oleh produser. Pengarah Acara bertanggung jawab 

atas produksi siaran yang sedang dilaksanakan, sehingga terciptanya siaran yang 

baik dan berkualitas.
4
 Pengarah Acara menjadi titik pusat proses produksi itu 

sendiri. Pada saat penayangan program acara dilakukan secara live (langsung), 

maka seorang Pengarah Acara haruslah memiliki jiwa kepemimpinan dan 

kreatifitas yang baik. Karena penayangan secara langsung memiliki tingkat resiko 

                                                 
3
 TVRI Riau, ―Anak Indonesia,‖ n.d., 

https://www.tvrisumbar.co.id/program/detil/31/anak-indonesia.html. 
4
 Onong Uchyana Effendy, Televisi Siaran Teori Dan Praktek (Bandung: PT Alumni, 

1984).83 
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terjadinya kesalahan yang dapat merusak citra stasiun televisi dan gagalnya proses 

penayangan. 

Pengarah Acara juga memiliki wewenang dalam mengontrol proses 

produksi, melakukan koordinasi dengan semua kru televisi yang bertugas dalam 

produksi, fasilitas, dan pelaksanaan gladi resik atau latihan, dan proses produksi 

program. Pengarah Acara juga berperan dalam memberi dan melakukan instruksi-

instruksi yang jelas kepada kru baik yang berada di studio siaran ataupun diluar 

studio, termasuk tim produksi. Kerjasama antar kerabat kerja yang baik sangat 

dibutuhkan dan juga menjadi salah satu kunci utama dalam mulusnya sebuah 

produksi, oleh sebab itu Pengarah Acara harus mampu berkomunikasi dengan 

baik kepada kerabat kerja untuk memotivasi agar tetap semangat dalam 

berproduksi. Dan Pengarah Acara diwajibkan profesional dalam mengarahkan kru 

dan pengisi acara, sehingga dapat menghasilkan program acara televisi yang layak 

ditonton dan memiliki kualitas yang baik.
5
 

LPP TVRI Stasiun Riau dalam proses produksi program acara Anak 

Indonesia menggunakan seorang pengarah acara yang bertugas untuk memandu 

jalannya proses produksi program agar berjalan dengan baik.  

Peranan Pengarah acara dalam program acara Anak Indonesia  di TVRI Riau 

memiliki peran yang sangat penting pada saat proses pra produksi hingga pasca 

produksi. Sehingga kemungkinan terjadi kendala yang bersifat teknis ataupun 

non-teknis selama proses produksi dapat diminimalisir.  

Pada tahap pra produksi hingga pasca produksi, Pengarah Acara melakukan 

persiapan dan perencanaan mulai dari meriset tempat lokasi syuting dan 

merancang naskah. Pada tahap produksi, Pengarah Acara program Anak Indonesia 

turun langsung kelapangan bersama kru yang bertugas menuju ke lokasi syuting 

yang telah di riset pada tahap pra produksi, untuk memandu proses jalannya 

produksi. Dan pada tahap pasca produksi Pengarah Acara mendampingi editor 

                                                 
5
 Raharjo A & Anisti, ―Peran Program Director Tv Dalam Proses Produksi Visual 

Program Acara Semesta Bertilawah Di MNC TV.,‖ Jurnal Komunikasi 9 (2018): 1. 
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mengemas program dengan audio,visual dan ilustrasi yang menarik, menghindari 

penggunaan gambar yang kurang sesuai, dan untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal. Sehingga mencapai tujuan proses pola acara progam Anak Indonesia, 

untuk memberikan tayangan yang mendidik dan mengedukasi penonton anak 

anak seluruh Indonesia karena program ini tayang secara Nasional. 

Berdasarkan latar belakang pentingnya Peranan Pengarah Acara dalam 

Proses Produksi Program Anak Indonesia yang telah penulis kemukakan diatas, 

maka penulis ingin mengetahui lebih banyak lagi peranan Pengarah Acara dalam 

proses produksi program Anak Indonesia di LPP TVRI Stasiun Riau dengan judul 

―Peranan Pengarah Acara dalam proses produksi program Anak Indonesia 

di TVRI Riau” 

1.2 Penegasan Istilah 

Penegasan istilah merupakan pedoman untuk penelitian, agar dapat 

menghindari kesalahpahaman tentang konsep dan istilah yang digunakan dalam 

penelitian ini, adapun penegasan yang perlu peneliti jabarkan adalah sebagai 

berikut: 

1.2.1 Peranan 

Peranan adalah tindakan atau perbuatan yang dilakukan oleh 

seseorang dalam suatu peristiwa. 
6
 

1.2.2 Pengarah Acara 

Pengarah acara adalah seseorang yang bertanggung jawab 

secara teknis saat pelaksanaan produksi program siaran televisi. 

Pengarah Acara bertugas dilapangan untuk mengendalikan 

produksi program yang ditanganinya. Dan Pengarah Acara juga 

bertugas dilapangan untuk terlibat juga dalam proses kreatif dari 

pra-produksi, produksi, hingga pasca produksi program. 
7
 

 

                                                 
6
 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi Keempat) (Jakarta: PT. Gramedia 

Pustaka Utama, 2008). 1051 
7
 Fachruddin, Dasar-Dasar Produksi Televisi,  hlm.62. 
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1.2.3 Proses Produksi 

Proses Produksi adalah rangkaian tahapan yang menghasilkan 

sebuah tayangan dari program televisi. Proses produksi harus 

melalui 3 tahapan, yaitu praproduksi (pre-production), produksi 

(production), dan pascaproduksi (post-production). Ketiga tahapan 

tersebut merupakan standard operational procedure (SOP) sebagai 

acuan bagi tim produksi ketika akan memproduksi program 

televisi. 
8
 

1.2.4 Program Anak Indonesia 

Anak Indonesia adalah suatu program acara yang di usung oleh 

TVRI Nasional yang berpusat di Jakarta. Program Anak Indonesia 

menjadi tayangan edukasi, dan hiburan dengan mengusung tema 

semangat perjuangan hidup. Dikemas dan disiarkan di TVRI 

Nasional setiap hari Minggu pukul 12.00. dan disiarkan di TVRI 

Riau setiap hari Sabtu pukul 11.00 WIB. 

1.2.5 TVRI Riau 

TVRI Riau (secara resmi LPP TVRI Stasiun Riau) adalah 

stasiun televisi publik daerah milik Televisi Republik Indonesia 

yang melayani provinsi Riau. TVRI Riau memiliki jam siaran 

mulai pukul 14.00-18.00 WIB. Kantor dan studionya berlokasi di 

Jalan Durian, Labuh Baru Timur, Kecamatan Payung sekaki, Kota 

Pekanbaru. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembahasan yang terdapat di latar belakang masalah diatas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana peranan Pengarah 

Acara dalam proses produksi program acara Anak Indonesia di TVRI Riau? 

 

                                                 
8
 Y. Latief, R & Utud, ―Siaran Televisi Nondrama Kreatif, Produktif, Public Relations, 

Dan Iklan.,‖ Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2015. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang dapat diteliti ialah untuk mengetahui 

Bagaimana peranan pengarah acara dalam proses produksi program anak 

indonesia di TVRI Riau? 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penulis berharap penelitian ini dapat berguna dan memberikan manfaat yang 

besar baik secara teoritis maupun praktis. 

1.5.1 Secara Teoritis 

1) Sebagai sarana dalam menambah wawasan dan memperluas 

pengetahuan serta menambah referensi peneliti dalam peneliti 

ilmu komunikasi yang dalam hal ini berkaitan dengan Peranan 

Pengarah Acara dalam Proses Produksi Program Anak 

Indonesia di TVRI Riau. 

2) Sebagai bahan bagi penulis untuk memperluas pengetahuan 

dan menambah wawasan khususnya dalam bidang 

Broadcasting pada jurusan Ilmu Komunikasi. 

1.5.2 Secara Praktis 

1) Penelitian ini untuk memenuhi tugas akhir skripsi sebagai 

persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S1) 

pada jurusan Ilmu Komunikasi program studi Broadcasting di 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau. 

2) Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan dan saran kepada Kru TVRI Stasiun Riau dalam 

proses produksi terutama peranan Pengarah Acara dalam 

produksi program acara di TVRI Riau. 
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1.6 Sistematika Penelitian 

Agar mengetahui secara jelas keseluruhan terhadap penelitian ini, dapat 

ditulis susunan sistematika penulisan sebagai berikut:  

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang Latar Belakang Masalah, 

Penegasan Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas tentang Kajian Teori, Kajian Terdahulu, 

dan Kerangka Pikir. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

 Dalam Bab ini berisikan tentang Jenis dan Pendekatan 

Penelitian, Lokasi dan Waktu Penelitian, Subjek dan Objek 

Penelitian, Teknik Pengumpulan data, Validitas Data, dan 

Teknik Analisis Data. 

BAB IV GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Bab ini menggambarkan Profil LPP TVRI, Sejarah LPP 

TVRI Stasiun Riau, Visi Misi LPP TVRI Stasiun Riau, dan 

Struktur Organisasi LPP TVRI Riau 

BAB  V  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil uraian penelitian dan pembahasan 

tentang bagaimana Peranan Pengarah Acara dalam Proses 

Produksi Program Anak Indonesia di TVRI Riau. 

BAB VI  PENUTUP 

Bagian Bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian 

yang berisikan kesimpulan dan saran yang bermanfaat. 
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DAFTAR PUSTAKA 

Berisi referensi buku, jurnal, penelitian terdahulu, dan juga 

sumber dari media  online yang digunakan guna menyusun 

skripsi dalam mengumpulkan data-data dan progres 

pengerjaan penelitian. 

LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Terdahulu 

Berdasarkan dari pengamatan peneliti sejauh ini terkait penelitian tentang 

Peranan Pengarah Acara dalam proses produksi Program Anak Indonesia di TVRI 

Riau belum pernah dilakukan. Dan beberapa penelitian dibawah ini merupakan 

kajian/penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini, diantaranya ialah:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Yuni Wulandari dan Ade Wahyudin, 

2020, dalam jurnal ‖Strategi Peningkatan kompetensi Pengarah 

Acara TVRI Jawa Barat Sesuai SKKNI‖. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kompetensi pengarah acara di stasiun TVRI Jawa 

Barat sesuai arahan SKKNI, dan strategi meningkatkan kompetensi 

sesuai SKKNI yang menjadi masukan bagi perkembangan SDM 

stasiun TVRI Jawa Barat. Penelitian ini  menggunakan metode 

penelitian kualitatif, pendekatan studi kasus dengan pengumpulan data 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah 

pengarah acara di Stasiun TVRI Jawa Barat telah memiliki kompetensi 

dan pengetahuan yang baik dalam melakukan pekerjaannya sebagai 

Pengarah Acara televisi dengan analisis faktor: 1) Internal, 

pengetahuan pengarah acara dalam produksi, 2) Eksternal, faktor 

ancaman eksternal, dan 3) Strategi SWOT. Tetapi belum ada satupun 

karyawan yang memiliki sertifikasi SKKNI pengarah Acara Televisi.
9
 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah penelitian 

jurnal ini adalah penelitian jurnal ini menekankan strategi kompetensi 

pengarah acara dalam pengetahuan produksi program. 

                                                 
9
 Yuni Wulandari Program Studi Manajemen Produksi Siaran, Jurusan Penyiaran Sekolah 

Tinggi Multi Media Jalan Magelang Km, and Ade Wahyudin Program Studi Manajemen Teknik 

Studio Produksi, ―Strategi Peningkatan Kompetensi Pengarah Acara Tvri Jawa Barat Sesuai 

Skkni,‖ Jurnal Rekam, vol. 16, 2020. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ali Mursid Alfathoni, 

Triadi Sya‘dian, dan Nadila Azmi, 2022, dalam jurnal ―Strategi 

Kreatif Proses Produksi Program Acara Lentera UPU‖. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian Wurtzel dan metode penelitian 

kualitatif. Hasil penelitian ini adalah strategi kreatif sangat di butuhkan 

saat proses produksi program Lentera UPU, Strategi kreatif yang di 

terapkan membuat proses produksi dapat berjalan dengan maksimal 

dan mendapatkan tujuan yang diharapkan. Strategi terserbut terdiri dari 

tahapan praproduksi, produksi, dan pasca produksi. Dan hasil produksi 

akan di kemas dengan baik agar layak tayang secaca live streaming 

memalui akun media youtube Universitas Potensi Utama. 
10

 Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah penelitian jurnal ini 

adalah penelitian jurnal ini menekankan strategi kreatif  dalam proses 

produksi pengarah acara dalam pengetahuan produksi program. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ismandianto, dan Neneg Susi 

Susilawati, 2021, dalam Jurnal ―Manajemen Produksi Program 

Mimbar Agama TVRI Riau-Kepri‖. Tujuan dilakukannya penelitian 

ini adalah untuk melihat manajemen produksi program acara dengan 

menggunakan teori POAC yaitu perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan, dan pengawasan. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan dilakukan dengan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Pengambilan narasumber dengan 

menggunakan pertimbangan sesuai dengan tujuan penelitian. Informan 

dalam penelitian inisebanyak empat orang yaitu produser program, 

pengarah acara serta pengisi acara. Hasil penelitian ini yaitu: 1. 

Manajemen perencanaan produksi program Mimbar Agama. 2. 

Manajemen Pengorganisasian Program Mimbar Agama 3. Manajemen 

                                                 
10

 Jurnal Geuthèë et al., ―Strategi Kreatif Proses Produksi Program Acara Lentera Upu 

Strategi Kreatif Proses Produksi Program Acara Lentera Upu Creative Strategy Of The Lentera 

Upu Program‘s Production Process,‖ vol. 05, n.d., http://www.journal.geutheeinstitute.com. 
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Penggerakan Program Mimbar Agama 4. Manajemen Pengawasan 

Program Mimbar Agama. 
11

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Susilawati dan Ade Wahyudin, 2019, 

dalam jurnal ―Implementasi Produksi Program Acara 

TEKNOTANI di LPP TVRI Yogyakarta‖. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan hasil penelitian meliputi 3 

tahap yaitu: 1. Tahap praproduksi dengan mencari tema atau materi 

program, membuat naskah dan survey menentukan lokasi yang tepat. 

2. Tahap produksi yaitu tahap dilakukannya shooting yang ditayangkan 

secara live delay tapping. 3. Tahap pasca produksi meliputi tahapan 

penyutingan atau editing gambar dan suara, pengisian grafik, dan 

ilustrasi, dan melakukan pengisian narasi untuk segmen visualisasi. 
12

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Yuni Wulandari, 2022 dalam jurnal 

―Analisis Strategi Pengarah Acara dalam program hiburan di 

stasiun televisi Republik Indonesia di Kepulauan Riau dan 

Kepulauan Riau dalam menarik Pemirsa‖. Tujuan penelitian ini 

untuk mengkasi strategi pengarah acara dalam menyajikan suatu 

program acara hiburan di LPP TVRI Riau-Kepri harus mengikuti 

perkembangan zaman teknologi dan media sosial agara TVRI tetap 

bertahan hingga sekarang. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif yang mana bisa menjelaskan fenomena secara mendalam 

dengan pengumpulan data secara menyeluruh. Hasil penelitian ini 

adalah strategi yang dilakukan pengarah acara dalam menarik pemirsa 

adalah tetap menjaga dukungan penuh dari TVRI pusat. Dan 

menjadikan LPP TVRI Riau-Kepri dapat melaksanakan produksi 

program hiburan acara dan memberikankonten yang informatif dan 

                                                 
11

 Neneng Susi Susilawati, ―Manajemen Produksi Program Mimbar Agama TVRI,‖ 

Jurnal Ilmu Komunikasi, 2021, 28–37.  
12

 Teknotani Di and L P P Tvri, ―Implementasi Produksi Program Acara ‗Teknotani‘ Di 

Lpp Tvri Yogyakarta,‖ Jurnal Heritage 9 no 1 (2021): 1–20. 
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berwawasan sesuai dengan kebutuhan pemirsa dengan mengedepankan 

idelisme dan menjaga kearifan budaya lokal. 
13

 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Heriyanto, 2020. Dalam penelitian 

―Strategi Produksi Program Sugeng Enjang Sedulur di TVRI 

Stasiun Jawa Tengah‖. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

strategi produksi program yang paling banyak memiliki pemirsa yaitu 

―Sugeng Enjang Sedulur‖ di TVRI Stasiun Jawa Tengah. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis kualitatif. Hasil dari penelitian ini 

adalah program ―Sugeng Enjang Sedulur‖ merupakan program yang 

menghibur  dan kreatif. Dan proses produksi program Sugeng Enjang 

Sedulur telah sesuai dengan standar operation procedure televisi. 
14

 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Santi Susanti dan Kurnia Standi, 2020. 

Dalam Jurnal Ranah Komunikasi, dengan judul penelitian 

―Manajemen Produksi Program Acara Anak Indonesia‖ di TVRI 

Jawa Barat. Penelitian ini mengguakan metode deskriptif kualitatif. 

Hasil dari penelitian ini membahas bagaimana tahapan praproduksi, 

produksi, dan pasca produksi. Pada tahap praproduksi terdiri dari 

pencarian ide atau gagasan, hunting lokasi, pembuatan naskah, 

pemilihan talent, dan rapat persiapan produksi. Pada tahap produksi, 

tim melakukan shooting sesuai naskah yang sudah ditentukan. Dan di 

tahap pasca produksi terdiri dari editing (offline dan online), dan 

penayangan. Adapun hambatan yang dialami yaitu teknis (personal 

computer, transportasi, pencarian informasi dan data) dan non teknis 

(koordinasi antar crew). 
15

 

                                                 
13

 Yuni Wulandari, ―Analisis Strategi Pengarah Acara Program Hiburan Di Televisi 

Republik Indonesia Riau KEPRI Dalam Menarik Pemirsa,‖ Jurnal Ilmu Komunikasi 19, no. 3 

(January 31, 2022): 296, https://doi.org/10.31315/jik.v19i3.6119. 
14

 Heriyanto, ―Strategi Produksi Program ‗Sugeng Enjang Sedulur‘ Di TVRI Stasiun Jawa 

tengahstrategi Produksi Program ‗Sugeng Enjang Sedulur‘ Di TVRI Stasiun Jawa Tengah,‖ Jurnal 

Ilmiah Produksi Siaran 6, no. 1 (2020). 
15

 Santi Susanti and Kurnia Standi, ―Manajemen Produksi Program ‗Anak Indonesia‘ Di 

Tvri Jawa Barat,‖ Jurnal Ranah Komunikasi (JRK) 4, no. 2 (2020): 133. 
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8. Penelitian yang dilakukan oleh A. Munanjar, Achmad Haikal, dan 

Eddy Kusnadi, 2022, dalam penelitian ―Peran Penulis Naskah Dalam 

Produksi Program News Magazine Tiktok wow di Net Tv‖. Tujuan 

diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui Peran Penulis 

Naskah dalam Produksi Program News Magazine Tiktok Wow di Net 

Tv. Dengan menggunakan metodologi penelitian kualitatif deskriptif 

yang mendeskripsikan peran penulis naskah program tiktok wow 

dalam tahapan preproduction, production dam post production. Hasil 

dari penelitian ini adalah penulis naskah menjadi orang yang memiliki 

peran penting dalam produksi program tv, penulis naskah wajib 

melakukan riset saat menulis naskah, karena informasi yang di 

sampaikan harus di pertanggung jawabkan. Format naskah dapat 

berbeda dengan format magazine lainnya yang berbeda konsep 

program dan juga teknis produksinya.
16

 

9. Penelitian yang dilakukan oleh Shafrina, Fatimah, Veronika Seyadji, 

2022, dalam penelitian ― Strategi Produksi Program Jemput Rezeki 

Episode Pertama‖. Penelitian ini menggunakan metode penelitia 

kualitatif dengan jenis deskriptif serta sifat penelitian metode studi 

kasus. Dengan tujuan penelitian untuk memahami strategi produksi 

dalam menghasilkan program yang menginspirasi pada program  

Jemput Rezeki Episode ―Tekat dan Kerja Keras Menjadi Peluang 

Untuk Berwirausaha‖ yang di produksi oleh PT  Kharisma Persada 

Buana. Hasil penelitian ini adalah program Jemput Rezeki mempunyai 

strategi yang kuat dalam hal produksi program, yaitu dengan 

menggunakan teknik praproduksi planning meeting, research, 

rehearsal. Dan teknik produksi yaitu Editing, Narasi, Mastering, 

Mixing yang di perkuat didalam program. 
17

 

                                                 
16

 A Munanjar, Achmad Haikal, and Eddy Kusnadi, ―Peran Penulis Naskah Dalam 

Produksi Program News Magazine Tiktok Wow Di Net Tv,‖ Jurnal Media Penyiaran 02, no. 1 

(2022): 121–25. 
17

 Veronika Seyadji, ―Strategi Produksi Program Jemput Rezeki Episode Pertama,‖ Jurnal 

Ilmiah Komunikasi 14, no. 01 (2022): 19–34. 
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10. Penelitian yang dilakukan oleh Defhany, dan Annita Zarfinal, 2022, 

dalam penelitian ―Strategi Produser Dalam Memproduksi Program 

Televisi. Studi kasus : Proses Produksi Program Acara Ayo Hdup 

sehat di tvOne‖. Tujuan dari penelitian ini adalah unutk mengetahui 

hambatan dan strategi kreatif yang dihadapi produser dalam 

memproduksi program acara Ayo Hidup Sehat  di tvOne. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus tentang 

memproduksi program televisi (Studi kasus : Proses Produksi Program 

Acara Ayo Hidup Sehat di tvOne). Hasil dari penelitian ini adalah  

strategi produser untuk meningkatkan kreatifitas dalam produksi 

program adalah dengan cara menampilkan tema-tema yang unik serta 

tidak asing bagi masyarakat, pengemasan acara santai namun 

bermakna kepada masyarakat. 
18

 

Perbedaan penelitian terdahulu secara keseluruhan dengan penelitian ini 

adalah terletak pada masalah, tujuan, objek penelitian tersebut. Yang mana 

penelitian ini berfokus untuk menganalisa Peranan Pengarah Acara dalam Proses 

Produksi Anak Indonesia di TVRI Riau. 

2.2 Landasan Teori 

Teori (theory), secara umum merupakan sebuah sistem konsep  yang 

mengindikasikan adanya hubungan diantara konsep-konsep yang membantu 

peneliti memahami sebuah fenomena. Menurut Jonathan H. Turner 

mendefenisikan teori  sebagai ―sebuah proses pengembangan ide-ide yang 

membantu kita menjelaskan mengapa dan bagaimana peristiwa terjadi‖.
19

 

2.2.1 Peranan 

Peranan secara sosiologis merupakan aspek dinamis dari 

kedudukan atau status. Hal ini erat kaitannya dengan pelaksanaan hal dan 

                                                 
18

 Strategi Produser, Dalam Memproduksi, and Program Televisi, ―Jurnal Penelitian Dan 

Pengkajian Ilmiah Sosial Budaya‖ 1, no. 1 (2022). 
19

 Richard West and Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi: Analisis Dan Aplikasi 

Buku (Jakarta: Salemba Humanika, 2014). 
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kewajiban sesuai dengan kedudukannya dalam menjalankan satu 

peranan.
20

 Apabila seorang individu melaksanakan hak dan kewajibannya 

sesuai dengan kedudukannya berarti ia sedang menjalankan suatu peranan. 

Setiap orang memiliki berbagai macam peranan yang berasal dari pola 

pergaulan hidupnya, hal ini berarti bahwa peranan menentukan apa yang 

diperbuat bagi masyarakat serta kesempatan apa yang akan diberikan oleh 

masyarakat kedepannya. Peran secara umum adalah kehadiran dalam 

menentukan suatu proses keberlangsungan. 

Menurut terminology peranan adalah seperangkat tingkah laku 

yang diharapkan dimiliki oleh seseorang yang berkedudukan di 

masyarakat. Dalam bahasa Inggris peranan di sebut ―Role‖ yang 

defenisinya adalah ―Persons Task Or Duty In Undertaking”. Artinya 

―tugas atau kewajiban seseorang dalam suatu usaha atau pekerjaan‖. Dan 

peran diartikan sebagai perangkat tingkah laku yang di harapkan dimiliki 

oleh seseorang yang berkedudukan dalam masyarakat. Sedangkan peranan 

merupakan tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu kejadian 

atau peristiwa. 
21

 

Menurut Levinson, bahwa peranan mencakup 3 hal yaitu: 

a. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan 

posisi atau tempat seseorang didalam bermasyarakat. Dalam 

artian peranan merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang 

membimbing seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan. 

b. Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat 

dilakukan oleh individu didalam masyarakat sebagai organisasi. 

                                                 
20

 Soekanto Soerjono, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2012). hlm 212 
21

 Hasan Mukmin, ―Peranan Fakultas Dakwah Sebagai Lembaga Dakwah Kampus (LDK) 

Dalam Pemberdayaan Masyarakat Islam Di Wilayah Lampung,‖ Lampung : Pusat Penelitian Dan 

Penerbitan Lembaga Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat, IAIN Raden Intan 

Lampung, 2014, 62. 
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c. Peranan juga bisa dikatakan sebagai perlakuan individu yang 

penting bagi struktur sosial masyarakatnya.
22

 

Peranan yang di maksud dalam penelitian ini adalah perilaku 

seorang pengarah acara sesuai dengan status kedudukannya di stasiun 

televisi.  

2.2.2 Pengarah Acara 

Memiliki Jiwa kepemimpinan adalah modal utama seorang 

Pengarah Acara. Tanpa jiwa kepemimpinan Pengarah Acara tidak akan 

mampu menciptakan karya seni yang sesuai dengan keinginan produser. 

Saat memimpin sebuat tim produksi yang terdiri dari berbagai macam latar 

belakang kru, kadang kala pengacara harus bersifat rendah hati dan 

menghargai semua kerabat kerja produksi. Hasil karya produksi tentunya 

hasil dari kerjasama seluruh tim produksi. 

Pengarah Acara yaitu seseorang yang ditunjuk untuk bertanggung 

jawab secara teknis pelaksanaan produksi suatu program acara siaran. 

Pengarah acara juga memiliki peran yang sangat strategis dalam sebuah 

produksi televisi karena pengarah acara bertugas mengendalikan kegiatan 

selama produksi dilapangan. 
23

 

a. Tugas dan Tanggung Jawab Pengarah Acara 

Pengarah Acara memiliki tugas pengarahan pada saat proses 

produksi. Pengarahan sangat dibutuhkan saat proses produksi program 

televisi, baik mengarahkan kamera tunggal maupun multikamera. 

Pengarahan dilakukan seorang pengarah acara kepada seluruh kru yang 

bertugas saat proses produksi. Pengarah Acara melakukan produksi 

dengan mengarahkan host, presenter, mengarahkan angle kamera dan 
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 Soerjono, Sosiologi Suatu Pengantar. hlm 94-95 
23

 Fachruddin, Dasar-Dasar Produksi Televisi (Jakarta: Kencana, 2014). 
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pengambilan gambar, serta menggabungkan unsur-unsur pendukung 

produksi kedalam suatu tontonan yang terkendali. 
24

 

Pengarah Acara merupakan penentu arah dari suatu produksi 

program acara televisi. Oleh karenanya seorang pengarah acara 

haruslah mempunyai kompetensi atau kriteria yang layak.
25

  

Menurut Naratama ada beberapa kompetensi atau kriteria Pengarah 

acara, yaitu:  

1. Seorang Pengarah Acara harus memiliki pengetahuan yang cukup 

terkait perencaan dan produksi acara televisi. Hal ini dikarenakan 

Pengarah Acara adalah orang yang menjadi pemimpin dalam suatu 

produksi program setelah produser. 

2. Memiliki wawasan yang luas sehingga mempunyai kemampuan 

konseptual. Pengarah acara harus mampu mengkoordinasikan serta 

mengintegrasikan semua kepentingan dan aktivitas organisasi. 

3. Mampu mengartikan naskah kedalam bentuk visual. Pengarah 

acara sebagai orang yang bertanggung jawab dari praproduksi 

hingga pasca produksi mampu membuat naskah yang bisa 

dinikmati oleh penonton. 

4. Mampu memahami filosofi gambar/fisual.  

5. Mampu memahami grammar of edit. Pengarah Acara mampu 

memahami 6 elemen dasar dalam Editing. Diantaranya ada 

motivasi, informasi, komposisi, suara, angle kamera,, dan 

kontinuitas. 

6. Memiliki jiwa seni (pekerja televisi adalah perpaduan antara 

pekerja teknis dan artistik) 

7. Mampu berkomunikasi dengan kelompok produksi yang sesuai 

dengan ketentuan pertelevisian. 

                                                 
24

 Asyik Muhartono, Teknik Produksi Acara Televisi (Surabaya: Karya Mas Pustaka, 

2009). 
25

 Luthfi A, ―Pendidikan Seni Film Dan Televisi Menjadi Penggerak Industri Ekonomi 

Kreatif,‖ REKAM: Jurnal Fotografi, Televisi, Dan Animasi 13, no. 2 (2018): 99. 
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8. Memiliki jika komitmen dan kepemimpinan.
26

 

Dalam sebuah produksi, Pengarah Acara mempunyai peran penting 

dalam mengembangkan atau menjalankan ide produser kedalam bentuk 

audio-visual. Pada saat proses produksi, Pengarah Acara bertugas 

mengarahkan kru di lapangan. Seperti mengarahkan kameramen, audio-

man, lighting-man, dan kru lainnya.  

b. Tahapan Kerja Pengarah Acara 

Pada saat proses pra produksi seorang Pengarah Acara dituntut 

untuk memiliki kreativitas dalam menjalankan setiap tugasnya. Kreativitas 

seorang Pengarah Acara sangat menentukan keberlangsungan sebuah 

program acara. Ide kreatif dapat diwujudkan dalam membuat tema, dalam 

membuat shot, dan melakukan pemilihan talent. 

Pengarah Acara juga harus memiliki jiwa seni, agar bisa memiliki 

pemikiran yang kreatif pada saat membuat perencanaan dalam suatu 

program acara. 

Proses produksi dilakukan setelah perencanaan dan persiapan 

selesai dengan matang, barulah proses produksi dimulai. Tugas Pengarah 

Acara dalam proses produksi adalah bekerjasama dengan para artis atau 

talent dan kru mencoba mewujudkan apa yang di rencanakan di dalam 

script (shooting script) menjadi gambar, susunan gambar yang dapat 

bercerita. 

Pengarah acara adalah seseorang yang mempunyai profesi untuk 

bertanggung jawab terhadap kualitas gambar dan kreativitas yang terlihat 

di layar. Dimana saat proses produksi berlangsung pengarah acara bertugas 

untuk mengontrol teknik sinematik, mempelajari, dan meliput jalannya 

program acara, memimpin kerabat kerja dari berbagai bidang seperti 

penataan properti, penataan audio, penataan cahaya, penataan kamera, dan 

                                                 
26

 Naratama, Menjadi Sutradara Televisi (Jakarta: Grasindo, 2013). 
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lainnya. Sehingga menghasilkan karya yang berbobot dan dapat dinikmati 

oleh khalayak. 

Menurut Fred Wibowo, didalam pelaksanaan produksi ini, 

sutradara atau Pengarah Acara menentukan jenis shot yang akan di ambil 

didalam adegan.
27

 Sutradara atau Pengarah Acara sudah menyiapkan suatu 

daftar shot (shot list) di setiap segmennya. 

Seorang pengarah Acara harus bisa memahami komposisi gambar, 

pergerakan kamera serta bahasa komando yang biasa di gunakan saat 

proses produksi berlangsung di televisi.
28

 Pada saat proses produksi 

berlangsung, Pengarah Acara harus memiliki ide kreatif salah satunya 

adalah dalam memilih pergerakan kamera. Pergerakan kamera yang tepat 

akan membuat tayangan program akan lebih baik. Selain itu, kreativitas 

Pengarah Acara yang dapat digunakan adalah memunculkan pu interaksi 

dengan penonton dan beberapa unsur gimmick lainnya. 

Kerabat kerja yang berperan dalam proses pasca produksi bukan 

hanya editor. Produser, Asisten Produksi, dan Pengarah Acara juga 

berperan dalam memberikan saran kepada editor sebagai penyunting 

gambar dalam melakukan penyuntingan gambar. Pada program acara 

tayangan langsung atau live show, proses produksi dilakukan pada saat 

produksi berlangsung. Pengarah Acara dibantu swithcerman dalam 

melakukan proses penyuntingan ini. Kreativitas Pengarah Acara 

ditampilkan dalam pemilihan gambar dan transisi.ngambar dan transisi 

yang di gunakan sesuai dengan komposisi gambar, hal ini dilakukan agar 

tidak terjadi lompatan (jumping) gambar ataupun suara. 

 

                                                 
27

 Fred Wibowo, Dasar-Dasar Produksi Program Televisi (Jakarta: Gramedia, 1997).21 
28

 S.S Darwanto, Televisi Sebagai Media Pendidikan (Jogjakarta: Pustaka pelajar, 

2007).237 
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c. Jalur Koordinasi Pengarah Acara 

Koordinasi pada umumnya berlangsung interaksi secara horizontal, 

kadang-kadang dapat juga terjadi diagonal maupun vertikal, subyek 

koordinasi adalah Pengarah Acara, sedangkana objeknya adalah yang 

dikoordinasikan yaitu kerabat kerja. Dalam kegiatan produksi siaran, 

koordinasi sangat penting untuk tercapainya hasil yang maksimal dalam 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan sehingga langkah atau tindah lanjutnya 

dapat mengarah kepada pencapaian hasil yang optimal.  

Didalam susunan organisasi produksi televisi/radio menjelaskan 

bagaimana prosedur dan tata kerja yang mana skema ini bertujuan untuk 

mengetahui siapa yang bertanggung jawab kepada siapa, serta bidang apa 

yang akan dikerjakan sebagai berikut: 

 
Tabel 2. 1 Prosedur dan Tata Kerja Produksi Televisi 

(Sumber : Peneliti Terdahulu) 
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Organisasi produksi dibentuk untuk memproduksi satu paket mata 

acara. Setelah mata acara ini selesai maka selesai pulalah tugas organiisasi 

produksi. 

Pengertian peristilahan dalam organisasi produksi: 

1. Excecutive Producer adalah seseorang yang memprakarsai atau 

memiliki modal paket acara. 

2. Producer adalah seseorang yang dipercayai oleh Executive 

Producer untuk melaksanakan ide/gagasannya. Executive 

Producer dan producer dapat dirangkap menjadi satu orang. 

3. Director adalah Program Director atau pengarah acara atau 

sutradara, yaitu seseorang yang bertanggung jawab penuh 

teknis produksi. 

4. Writer adalah penulis naskah atau pemilik ide cerita. 

5. Audio Director adalah penanggung jawab audio. 

6. Lighting Director adalah penanggung jawab pencahayaan. 

7. Geffer  adalah ahli penata cahaya. 

8. Set Designer adalah ahli dekorasi 

9. Set Counstruction ahli konstruksi. 

10. Graphic Coordinator adalah koordinator penyusun grafik. 

11. Technil Director adalah penanggung jawab teknik. 

12. Tallent adalah ahli rias muka, rambut, dan aksesoris. 

13. Camera Operator adalah juru kamera atau kameramen. 

14. Video Operator adalah juru kamera gambar. 

15. Go-fer adalah pembantu umum. 

Pengarah acara harus mampu mengkombinasikan anatara 

kemampuan untuk memimpin kerabat kerja yang terdiri dari berbagai 

profesi dan artis. Pengarah acara juga harus tegas, tidak mudah 

terpengaruh serta memiliki kredibilitas diri. 

Pada tahapan produksi program televisi, seorang Pengarah Acara 

memiliki bahasa komando yang di gunakan saat koordinasi dengan kerabat 
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kerja yang lain. Dalam proses produksi istilah istilah perintah yang 

digunakan oleh Pengarah Acara dalam proses produksi program atau 

didalam dunia kameramen disebut Tipe Shoot, antara lain: 

1. Extreme Long Shoot atau XLS berarti menunjukkan sudut 

pengambilan gambar yang lebar menampilkan pandangan 

keadaan sekitar. 

2. Very Long Shoot atau VLS berati menunjukkan pengambilan 

gambar yang menampilkan panorama terlihat lebih dominan 

memenuhi layar. 

3. Long Shoot atau LS berarti menunjukkan keseluruhan tubuh 

dari kepala sampai kaki. 

4. Medium Long Shoot atau MLS berarti menunjukkan dari 

bagian kepala sampai tepat dibawah lutut. 

5. Mid Shoot atau MS berarti menunjukkan dari bagian kepala 

sampai tepat dibawah lutut. 

6. Medium Close Up atau MCU berarti menunjukkan mulai dari 

bagian kepala sampai bahu. 

7. Close Up atau CU berarti menunjukkan bagian kepala. 

8. Big Close Up atau BCU berarti menunjukkan bagian detail atau 

bagian wajah.
29

 

Dalam tipe tipe shot diatas juga terdapat teknik pengambilan 

gambar lain yang perlu diketahui oleh Pengarah Acara adalah berkaitan 

dengan ruang kepala (head room ), ruang hidung (nose room), dan ruang 

jalan (walking room).  

1. Head Room adalah ruang kosong yang berada di atas kepala. 

2. Nose room atau Lead Room adalah ruang yang diperlukan 

ketika melihat atau menunjukkan pada arah tertentu. 

                                                 
29

 Morissan, Manajemen Media Penyiaran.97 
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3. Walking Room adalah jarak yang tersisa ketika seseorang 

bergerak pada arah tertentu.  

Selain itu terdapat perintah lainnya yang masih ditujukan kepada 

kerabat kerja kameramen (camera person) seperti:  

1. PAN, adalah pergerakan kamera secara horizontal, yaitu 

gerakan kamera keatas dan kebawah. 

2. TILT, adalah pergerakan kamera secara vertical yang terdiri 

atas gerakan kamera keatas dan kebawah. 

3. ZOOM OUT, adalah pengambilan gambar yang dimulai dari 

Close up pada suatu objek dan kemudian objek terlihat 

menjauh dari kamera secara gradual memperlihatkan 

lingkungan disekitar subjek. 

4. ZOOM IN, adalah teknik pengambilan gambar yang dimulai 

dengan sudut pengambilan yang melebar (wide) dan kemudian 

bergerak mendekati kearah subjek. 

5. TRACK, adalah pergerakan kamera secara konstan, caranya 

dengan meletakkan kamera pada suatu benda bergerak. 

Dan berikut beberapa istilah perintah yang digunakan kepada 

Master Control Room, seperti : 

1. Bumper In adalah Opening siaran akan diputar setelah iklan 

yang terakhir. 

2. Bumper Out adalah Ending Siaran akan diputar yang 

dilanjutkan dengan Iklan. 

2.2.3 Proses Produksi Program Televisi 

Produksi merupakan perubahan bentuk dari naskah menjadi audio 

dan visual, yang sesuai dengan syarat-syarat yang berlaku di dunia 

pertelevisian. Dalam produksi program televisi mempunyai berbagai 

macam format dan materi. Beberapa diantaranya terkadang mempunyai 

prosedur atau tata pelaksanaan kerja yang berbeda-beda. 
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Setiap materi program mempunyai perlakuan khusus berdasarkan 

spesifikasi dan karakteristiknya. Produksi siaran menjadi salah satu bagian 

dari organisasi penyiaran yang bertungas menangani produksi program 

acara atau mata acara.
30

 

Dalam memproduksi program televisi mempunyai standar kerja 

yang dikenal dengan Standard Operational Procedure (SOP) yang di 

gunakan sebagai standar kerja saat proses produksi program acara untuk 

program hiburan maupun informasi.
31

 

Secara umum SOP produksi program acara televisi meliputi 

beberapa tahapan yaitu praproduksi (preproduction), produksi 

(production) dan  (postproduction) pasca produksi.
32

 

1. Pra Produksi (Pre-Production) 

Pada tahap ini merupakan perencanaan awal. Di tahapan ini 

hal hal penentuan yang dilakukan oleh seluruh tim produksi yaitu:  

Pertama, Penentuan Ide : Tahapan ini dimulai ketika 

seorang produser menemukan ide atau gagasan, melakukan 

penelitian dan menulis naskah. Di tahap ini dilakukan perencanaan. 

Kegiatan utama pada rapat perencanaan ini adalah bertukar pikiran.  

Kedua, Perencanaan: Tahapan ini meliputi penetapan 

jangka waktu kerja, penyempurnaan naskah, pemilihan host, artis, 

lokasi, dan crew. Selain rincian biaya, penyediaan biaya dan 

rencana alokasi dan kerabat kerja yang harus dibuat secara teliti.  

Ketiga, Persiapan: Tahap ini mencakup penyelesaian izin, 

kontrak, dan surat menyurat. Latihan para Artis dan pembuatan 

setting, meneliti dan melengkapi peralatan yang dibutuhkan. 

                                                 
30
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31

 Rusman Latief dan Yusiatie Utud, Siaran Televisi Nondrama Kreatif, Produktif, Public 

Relations Dan Iklan (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015).54 
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Semua tahapan dan persiapan ini sebaiknya diselesaikan sesuai 

dengan jadwal yang sudah ditentukan.
33

 

 

2. Produksi (Production) 

Pada tahapan ini, eksekusi mengubah bentuk naskah 

menjadi bentuk audio dan visual, dimana seluruh pendukung dan 

kru produksi terlibat. harus diketahui bahwa pelaksanaan produksi 

tergantung dari tuntutan naskah yang telah dibuat.  

Dengan demikian karakter produksi acara televisi pada 

umumnya lebih ditentukan dari karakteristik program acaranya. 

Produksi acara televisi secara umum dapat ditinjau dari beberapa 

segi, diantaranya: Pertama, dari segi penyiarannya ada (Live 

Production) atau produksi siaran langsung dan (Recording 

Production) atau produksi siaran tak langsung.
34

 

3. Pasca Produksi  (Post Production) 

Post production adalah tahapan akhir dari proses produksi 

program sebelum on air. Dengan istilah pasca produksi lebih 

digunakan pada produksi program-program acara yang bersifat 

tidak langsung (recording). 

Tahapan pasca produksi antara lain sebagai berikut:
35

 

a. Penyuntingan atau editing, proses ini dilakukan setelah 

naskah selesai di shooting. 

b. Penayangan, proses ini merupakan tahapan akhir dari 

proses produksi dan akan di periksa oleh master 

control room (MCR) dan akan ditayangkan melalui 

MCR. 

                                                 
33
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c. Evaluasi, prosese evaluasi sangat penting dalam 

produksi, pada tahap ini akan terlihat apakah suatu 

program berhasil atau tidak. Dalam tahap evaluasi ini, 

suatu karya dapat di nyatakan layak tayang, namun 

masih memerlukan perbaikan, misalnya masalah 

ilustrasi, efek suara, editing gambar, dan sebagainya.
36

 

2.3 Konsep Operasional 

Konsep Operasional dalam penelitian ini adalah bertujuan untuk 

menjelaskan dan menjawab mengenai permasalahan apa yang akan diteliti atau 

bisa juga dikatakan bahwa konsep merupakan pedoman bagi peneliti agar 

terhindar dari kesalahan. Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada Peranan 

Pengarah Acara dalam proses produksi, berdasarkan teori proses produksi Rusman 

Latief dan Yusuatie Utud, konsep operasional yang akan di gunakan peneliti 

adalah sebagai berikut:
37

 

1. Pra Produksi 

Tahap pra produksi merupakan tahapan dimana Pengarah Acara 

melakukan dan memimpin rapat pertemuan, dimana rapat tersebut 

membahas penemuan ide, perencanaan dan persiapan produksi program 

Anak Indonesia di TVRI Riau. Pada tahap ini akan di tentukan ide, 

konsep, menentukan lokasi shooting, perizinan lokasi, persiapan 

perlengkapan shooting, dan latihan talent. 

2. Tahap Produksi 

Tahap dimana Pengarah Acara memimpin kru untuk melakukan 

produksi Program anak Indonesia, di lokasi yang telah ditentukan. 

 

                                                 
36
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3. Pasca Produksi 

Pada tahap ini Editor bersama Pengarah Acara akan melakukan 

editing dari hasil shooting di proses produksi sebelumnya. Setelah 

dilakukannya pengedita, program Anak Indonesia akan di Tayangkan di 

TVRI Nasional. Dan dilakukannya evaluasi terkait penilaian terhadap 

tayangan program yang telah di produksi. 

2.4 Kerangka Pemikiran 

Dalam penelitian ini, penulis memakai kerangka pemikiran sebagai acuan. 

Peneliti membuat suatu konsep kerangka pikir agar penelitian ini lebih mudah 

dipahami. Kerangka pikir ini dibentuk dengan model konsep tugas Pengarah 

Acara yang dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 

(Sumber : Data Olahan peneliti)

LPP TVRI STASIUN RIAU 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Desain Penelitian 

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Tujuan dari studi deskriptif 

adalah ringkasan yang komprehensif, didalam istilah sehari-hari, dari peristiwa 

yang dialami oleh individu atau kelompok individu. 

 Menurut Sugiyono penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alami atau natural, peneliti 

berperan sebagai instrumen kunci dan hasil penelitiannya lebih menekankan pada 

makna dari yang diteliti daripada generalisasi.
38

  

Berdasarkan rumusan masalah yang diteliti, penulis menggunakan metode 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah menggambarkan, menjelaskan berbagai 

kondisi, situasi, maupun berbagai fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat 

yang menjadi objek penelitian, dan berusaha menarik relitas itu sebagai suatu ciri, 

karakter, sifat, model, tanda atau gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun 

fenomena. 
39

 

3.2  Lokasi dan Waktu Penelitian 

a. Lokasi 

Adapun penelitian ini dilakukan di LPP TVRI Stasiun Riau 

dijalan Durian, Labuh Baru Timur, Kec Payung Sekaki, Kota 

Pekanbaru, Riau 28156. 

b. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian akan dilakukan yakni bulan Juni hingga bulan 

Juli 2023. 

                                                 
38
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3.3  Sumber Data Primer 

a. Sumber Data Primer 

Data Primer merupakan data yang diperoleh dari sumber asli 

peneliti (langsung dari informan) di lapangan, dan tidak melalui perantara 

lain. Data primer ini dapat berupa opini subjek atau orang secara individu 

atau kelompok. Data primer yang di paparkan kedalam penelitian ini yaitu 

data yang didapat secara langsung dari sumbernya melalui wawancara dan 

observasi. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari instansi tempat 

penelitian dilakukan, data tersebut berupa catatan atau laporan data dari 

hasil dokumentasi. Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara 

tidak langsung dan dalam penelitian ini perantara yang digunakan adalah 

catatan atau laporan data dokumentasi. Data sekunder ini digunakan 

sebagai data pelengkap dalam penelitian. 

3.4 Informan Penelitian 

Informan merupakan orang yang memberikan informasi. Informan 

penelitian dalam penelitian haruslah memenuhi kriteria dalam membantu 

penulisan suatu riset penelitian. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana peranan pengarah acara dalam proses produksi program acara Anak 

Indonesia di TVRI Riau. 

No. Nama Jabatan Keterangan 

1. Mulyadi Pengarah Acara Informan kunci 

2. Evi Lauri Shanti Produser Pelaksana Informan  

3. Ronaldy Davinchy Editor & Penata Kamera Informan 

 

Tabel 3. 1 Informan Penelitian 

(Sumber : Data Olahan peneliti) 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

memberikamn pertanyaan-pertanyaan secara langsung kepada informan 

yang terkait dalam riset penelitian tersebut untuk mendapatkan informasi 

yang dibutuhkan.
40

 

Peneliti mengumpulkan data melalui wawancara langsung terhadap 

Pengarah Acara Program Acara Anak Indonesia serta Kerabat kerja yang 

terlibat dalam program Anak Indonesia seperti : produser, pengarah 

acara, dan editor. 

b. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang digunakan 

untuk menghimpun data peneliti melalui pengamatan pancaindra 

peneliti.
41

 Yaitu dengan mengadakan pengamatan langsung dari segala 

aktivitas yang dilakukan oleh pengarah acara di TVRI Riau. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik mengumpulkan data dari catatan 

dokumentasi dan arsip-arsip. Dokumentasi merupakan metode yang 

digunakamn untuk mencari data historis yang berbentuk surat, catatan 

harian, dan laporan ataupun dokumen video/foto.
42

 

3.6 Validitas Data 

Validitas data adalah pembuktian apa yang diamati sesuai dengan kenyataan 

dan pemnjelasan yangdiberikan sesuai dengan apa yang sebenarnya ada dan yang 

terjadi.
43

 Dalam Paradigma kualitatif untuk memperoleh keabsahan data 
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diperlukan teknik pemeriksa Triangulasi data.
44

 Triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data 

tersebut untuk keperluan pengecekan atau perbandingan terhadap data yang 

bersangkutan. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Triangulasi sumber yaitu, 

triangulasi yang mengarahkan peneliti untuk mengumpulkan data dari berbagai 

sumber yang tersedia, karena akan lebih bagus data yang didapat kebenarannya 

apabila digali dari sumber yang berbeda. 

3.7  Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah pencarian pola-pola. Analisis data kualitatif adalah 

pengujian sistematik dari suatu untuk menetapkan bagian-bagiannya, hubungan 

antar kajian, hubungan terhadap keseluruhannya. Analisis data kualitatif akan 

mencakup penelusuran data, melalui catatan pengamatan dilapangan untuk 

menemukan pola-pola yang di kaji oleh peneliti. 

Peneliti menggunakan model Miles & Huberman untuk mengumpulkan 

data-data selama penelitian. Model Miles dan Huberman mengemukakan tiga 

tahapan data kualitatif, yaitu:
45

 

1) Reduksi Data (reduction) 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 

yang muncul dari catatan-catatamn lapangan. 

2) Paparan data (display) 

Penyajian yang dimaksudkan disini yaitu sekumpulan 

informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 

simpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian yang paling sering 
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digunakan pada data kualitatif pada masa yang lalu adalah bentuk teks 

naratif. 

3) Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing / 

verifiying).  

Simpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung tahap pengumpulan data selanjutnya. Tetapi apabila 

simpulan yang dikemukakan pada tahap awal, dan didukung oleh 

bukti-bukti yang valid damn konsisten saat peneliti kembali 

kelapangan mengumpulkan data. Maka simpulan yang dikemukakan 

adalah simpulan yang kredibel. 
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BAB lV 

GAMBARAN UMUM LPP TVRI STASIUN RIAU 

 

4.1 Sejarah LPP TVRI Stasiun Riau 

Awal mula berdirinya LPP TVRI Stasiun Riau Pada tanggal 3 November 

1998, menteri Penerangan mersemikan berdirinya LPP TVRI di Pekanbaru. 

Merupakan sebuah tanda dimulainya era pertelevisian di Provinsi Riau. Pada 

bulan Januari 1999, Pekanbaru Riau pertama kali menyiarkan azan magrib yang 

mana merupakan siaran lokal pertamanya, dan selanjutnya TVRI Riau melakukan 

penayangan selama 1 jam. Terhitung sejak tahun 2000 TVRI Riau melakukan 

peningkatan frekuensi siaran berupa penambahan waktu penayangan menjadi 3 

kali dalam seminggu, pada hari Senin, Rabu, dan Jum‘at dengan durasi selama 1 

jam.
46

 

Pada tanggal 21 Desember 2010, TVRI Riau  melakukan siaran dengan 

sitem digital dan menambah durai siaran menjadi 9 jam setiap harinya, siaran 

mulai pukul 10.00 WIB hingga pukul 22.00 WIB. Dan kemudian pada tahun 2018 

beriringan dengan perubahan manajemen atas TVRI Pusat, ditetapkan waktu 

penyiaran siaran lokal daerah dimulai dari pukul 14.00 WIB hingga pukul 18.00 

WIB. 
47

 

4.2  Visi  

1. Terwujudnya LPP TVRI Stasiun Riau sebagai Media Utama penggerak, 

pembangunan di Provinsi Riau dan Provinsi Kepulauan Riau. 

2. Menjadi lembaga penyiaran kelas dunia yang memotivasi dan 

memberdayakan melalui Program Informasi, pendidikan dan hiburan yang 

menguatkan persatuan dan keberagaman guna meningkatkan martabat 

bangsa.
48
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4.3 Misi  

1. Menyelenggarakan program siaran yang menumbuhkan rasa cinta tanah 

air. 

2. Menyelenggarakan siaran yang menididik, menghibur, serta memberi 

pelayanan informasi yang sehat dan berimbang dalam membangun budaya 

daerah dan sebagai kontrol sosial.  

3. Menyelenggarakan tata kelola lebaga yang mengacu pada lembaga 

penyiaran yang modren. 

4. Menyelenggarakan program siaran terpercaya, memotivasi dan 

memberdayakan yang menguatkan kesatuan dan keberagaman guna 

meningkatkan martabat bangsa. 

5. Mengelola sumber daya keuangan dengan tata kelola yang transparan, 

akuntabel, dan kredibel, secara profesional, modern serta terukur 

kemanfaatannya. 
49

 

4.4 Unit Kerja
50

 

1. Unit Kerja Program 

a. Tim Perencanaan dan pengendalian Produksi & Penyiaran Program  

b. Tim Monitoring, Evaluasi, dan Pelaporan & Penyiaran Program 

c. Tim Programing dan Penata Acara 

d. Produksi dan Penyiaran 

e. Tim Checking dan Dokumentasi 

f. Tim PAT (Paket Acara Terpadu) 

2. Unit Kerja Media Baru 

a. Tim Perencanaan dan Pengendalian Konten Media Baru 

b. Tim Monitoring Evaluasi dan Pelaporan Konten Media Baru 

c. Tim Podcast 

d. Tim Media Sosial 

e. Tim Portal Berita 
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3. Unit Kerja Promo (Teresterial dan Media Baru) 

a. Tim Perencanaan dan Pengendalian Promo 

b. Tim Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan Promo 

c. Tim Promo Terestial 

d. Tim Promo Media Baru 

4. Unit kerja Berita 

a.  Tim Perencanaan dan Pengendalian Produksi & Penyiaran Berita 

b. Tim Monitoring, Evaluasi, dan Pelaporan Produksi & Penyiaran Berita 

c. Tim Produksi dan Penyiaran Current Affair 

d. Tim Liputan dan Live Cross 

e. Tim Redaksi 

f. Tim Kaleidoskop 

5. Unit Kerja Pengembangan Usaha 

a. Tim Perencanaan dan Pengendalian Pengembangan Usaha 

b. Tim Monitoring, Evaluasi, dan Pelaporan Pengembangan Usaha 

c. Tim Penjualan dan Pemasaran Promosi Kerjasama Siaran dan Non 

Siaran 

d. Tim Bukti Siaran Kerjasama (Lintas Bidang) 

6. Unit Kerja Teknik 

a. Tim Perencanaan dan Pengendalian Pengembangan Teknik 

b. Tim Monitoring, Evaluasi, dan Pelaporan Teknik 

c. Tim Produksi dan Penyiaran Operasional Penyiaran 

d. Tim Pemeliharaan Peralatan Teknik Dalam dan Luar Studio 

e. Tim Pemeliharaan Peralatan Teknik Transmisi 

f. Tim Pemeliharaan Peralatan Teknik Teknologi Informatika dan Media 

Baru 

g. Tim Transmisi dan Multipleksing 

h. Tim Supporting IT dan Teknik Perkantoran 

7. Unit Kerja Umum 

a. Tim Perencanaan dan Pengendalian Pengembangan Umum 

b. Tim Monitoring, Evaluasil dan Pelaporan Umum 

c. Tim Humas dan Protokol 

d. Tim Pengelola SDM 
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e. Reformasi Birokrasi (Lintas Bidang) 

f. Tim Sarana dan Prasarana 

8. Unit Kerja Keuangan 

a. Tim Perencanaan dan Pengendalian Pengembangan Anggaran 

b. Tim Monitoring, Evaluasi, dan Pelaporan Keuangan 

c. Tim Pengelola Keuangan 

d. Tim Penerimaan dan Piutang PNBP 

e. Tim Sistem Pengawasan Intern Pemerintah (SPIP) 

f. Tim Manajemen Resiko  

4.5 Program Acara
51

 

No Jenis Program Acara 

1.  Program Hiburan a. Hallo Pemirsa 

b. Lagu Daerah 

c. Lagu Islami 

d. Album Memori  

e. Band Anak Muda (BAM) 

2.  Program Kehidupan dan Budaya  a. Kuliner 

b. Dunia Wanita 

c. Nan Bestari 

d. Pesona Indonesia 

e. Anak Indonesia 

f. Jejak Islam 

g. Inspirasi Indonesia 

h. Mimbar Agama 

i. Rona Melayu 

j. Info Sehat 

k. Lentera Hati 

l. Quran Murottal 

m.  Ruang Millenial 

3.  Informasi  a. Pamong Menyapa 

b. Dialog Riau Cemerlang 

c. Disekitar Kita  

d. Inovasi Tani 

e. Riau Spot 

f. Riau Hari Ini 

4.  Program Anak a. Akademi Dai Cilik 

b. Dunia Anak  

Tabel 4.  1 Program Siaran TVRI Riau 2023 

Sumber : Dokumentasi Peneliti 
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4.6 Program Anak Indonesia TVRI Riau 

 

 

Gambar 4. 1 Program Anak Indonesia TVRI Riau 

(Sumber : Youtube TVRI Riau) 

Program Anak Indonesia merupakan salah satu progran PAT (Program Acara 

Terpadu) yang di taja oleh TVRI Nasional, yang dimana setiap TVRI stasiun 

daerah diberikan tugas untuk memproduksi program Anak Indonesia. Program 

Anak Indonesia di kemas dalam bentuk tayangan edukatif dan hiburan. Program 

ini menceritakan tentang keseharian anak-anak nusantara dalam menjelajahi alam 

dan budaya di daerahnya, yang dikemas dengan nuansa kegembiraan dan 

kesederhanaan.  

Program Anak Indonesia dibuat untuk menambah wawasan, informasi, 

pendidikan, serta budaya anak Indonesia. Kearifan lokal yang diangkat dari setiap 

daerah yang ada di Indonesia juga menjadikan program Anak Indonesia 

mwnghibur serta memberikan pendidikan kepada penonton terutama anak-anak. 

Setiap episode program Anak Indonesia di produksi oleh TVRI stasiun daerah 

ditayangkan di TVRI Nasional setiap hari Minggu, pukul 12.00 WIB. Salah satu 

episode program Anak Indonesia yang telah di produksi oleh TVRI Stasiun Riau 

adalah berjudul Mimpi Anak Sentajo yang menceritakan adat masyarakat 

Kecamatan Sentajo Raya, Kabupaten Kuantan Singingi,  Provinsi Riau, yang 

mengenalkan aktivitas masyarakat sebagai petani, peternak dan tukang kebun, 
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permainan anak di Dan peninggalaan warisan budaya serta kearifan lokal 

daerahnya yaitu Pacu Jalur, Rumah Godang dan Tradisi Silat. 

 

4.7 Struktur Organisasi
52

  

 

Tabel 4.  2 Struktur Organisasi 

(Sumber : Dokumentasi Peneliti) 

 

4.8 Logo TVRI Riau 

 

 

Gambar 4. 2 Logo TVRI Riau 

(Sumber : Google) 

 Mengungsung tagline Media Pemersatu Bangsa 
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BAB VI 

PENUTUP 

6. 1 Kesimpulan 

Pada penelitian yang di lakukan terhadap Peranan Pengarah Acara dalam 

proses produksi progran Anak Indonesia di TVRI Riau, maka dapat di ambil 

kesimpulan bahwa Pengarah Acara di LPP TVRI Stasiun Riau juga merupakan 

Produser Program dalam produksi program Anak Indonesia. Dan telah melakukan 

peranan dalam 3 tahapan, yaitu pra produksi, produksi, dan pasca produksi. 

Pada tahapan pra produksi Pengarah Acara di TVRI Riau mencari ide atau 

konsep daerah yang akan di lakukan shooting. Setelah itu dilanjutkan dengan 

tahap perencanaan. Tahap perencanaan Pengarah Acara menentukan lokasi 

shooting, jadwal produksi, biaya produksi, dan pembentukan tim produksi. 

Kemudian di tahap persiapan, Pengarah Acara melakukan koordinasi kepada kru 

produksi mempersiapkan peralatan, sarana dan prasarana. Pada tahapan produksi 

program Anak Indonesia melakukan Peranan yaitu memberikan arahan dan 

memimpin produksi program Anak Indonesia. Dan pada tahapan Pasca Produksi, 

Pengarah Acara berperan dalam tahapan Editing, Penayangan, dan Evaluasi. Pada 

tahap editing dimulai dari Pengarah Acara membuat naskah, mendampingi 

dubbing, dan mendampingi editor dalam editing. Setelah program Anak Indonesia 

jadi, Pengarah Acara akan melakukan review sebelum dikirim ke TVRI Pusat. 

Setelah program Anak Indonesia dikirim ke TVRI Pusat, dan di tayangkan di 

TVRI Nasional, Pengarah Acara berserta kru yang terlibat dalam proses produksi 

Program Anak Indonesia akan melakukan evaluasi.  

6. 2 Saran 

Setelah melakukan penelitian dan menyimpulkan hasilnya, maka penulis 

akan memberikan beberapa saran atau pun masukan yang berkaitan dengan 

Pengarah Acara dalam progran Anak Indonesia. Maka ada beberapa saran yang 

ingin penulis berikan kepada Pengarah Acara Program Anak Indonesia di LPP 

TVRI Stasiun Riau diantaranya adalah : 
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1. Pengarah Acara pada saat melakukan perencanaan lokasi yang akan 

dilakukan shooting sebaiknya, melakukan riset terlebih dahulu langsung 

ke lokasi. Hal ini agar memudahkan Pengarah Acara memikirkan konsep 

yang tepat untuk Program Anak Indonesia.  Dan membantu memudahkan 

Pengarah Acara dan Kerabat kerja untuk mempersiapkan segala 

Perencanaan dan persiapan yang lebih matang. 

2. Kru program lebih kreatif dalam mengemas sebuah program acara agar 

dapat lebih menarik banyak penonton meskipun berada dalam genggaman 

pemerintah. 

3. Untuk kru di LPP TVRI Riau, sebaiknya melakukan perekrutan agar tidak 

terjadi rangkap jabatan, yang bisa membuat kru sendiri kewalahan. 

Terutama kru teknik dan kru program. 

4. Memperbanyak promosi dan sosialisasi tentang Program Anak yang ada di 

TVRI Riau. Untuk meningkatkan jumlah penonton dan peminat Program 

Anak di TVRI Riau. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Daftar Pertanyaan 

A. Praproduksi 

1. Sebelum memproduksi program Anak Indonesia TVRI Riau apakah 

diadakan rapat terlebih dahulu untuk membicarakan ide/gagasan untuk 

program tersebut? 

2. Apakah Pengarah Acara terlibat dalam pembuatan ide konsep atau naskah? 

3. Kendala apa yang ditemukan Pengarah Acara pada saat pra produksi 

berlangsung atau selama production meeting atau brainstorming dan 

bagaimana mengatasi kendala tersebut?  

4. Apa perencanaan dari Pengarah Acara selanjutnya ketika ide/tema tersebut 

sudah ditentukan ? 

5. Bagaimana Pengarah Acara menentukan jadwal produksi? 

6. Untuk biaya produksi, bagaimana Pengarah Acara Program Anak 

Indonesia TVRI Riau menyesuaikan budget yang ada atau mengusahakan 

hasil produksi yang maksimal? Dan darimana dana produksi tersebut 

diperoleh? 

7. Bagaimana Pengarah Acara menentukan crew yang akan terlibat pada 

proses produksi? 

8. Sarana/peralatan apa yang dibutuhkan Pengarah Acara dan Kru pada saat 

memproduksi program Anak Indonesia TVRI Riau? Dan berapa lama 

waktu yang dibutuhkan? 

9. Bagaimana peranan Pengarah Acara dalam urusan perizinan dan surat 

menyurat dengan tempat yang ingin dikunjungi? 

 

B. Produksi 

1. Bagaimana Pengarah Acara memberikan arahan kepada tim produksi/crew 

pada saat produksi sedang berlangsung? 

2. Bagaimana penempatan kamera program Anak Indonesia? Teknik Apa 

yang di gunakan? Apakah ada urutan tertentu? 



 

 

 

3. Bagaimana cara Pengarah Acara membriefing anak anak yang akan 

inframe? 

4. Bagaimana Pengarah Acara memimpin proses pengambilan gambar dalam 

program Anak Indonesia TVRI Riau? 

5. Apa saja urutan-urutan yang harus disampaikan oleh host (anak-anak) 

dalam 1 episode? Dan apa kata-kata yang diucapkan? 

6. Dalam sekali proses produksi program Anak Indonesia TVRI Riau per 

episodenya, berapa durasi yang dibutuhkan pada saat shooting?  

7. Kendala apa saja yang terjadi selama proses produksi program Anak 

Indonesia TVRI Riau? Dan bagaimana cara mengatasinya? 

 

C. Pascaproduksi 

1. Tahapan apa saja yang dilakukan pada tahap pascaproduksi? 

2. Berapa waktu yang dibutuhkan ketika dubbing? 

3. Apakah yang Pengarah Acara Perhatikan dalam editing program Anak 

Indonesia TVRI Riau ada SOP yang harus diperhatikan? Apa saja? 

4. Berapa lama proses editing? 

5. Kendala apa yang dialami ketika Editing? 

6. Bagaimana jadwal penayangan program Anak Indonesia TVRI Riau? 

7. Apakah dilakukan Evaluasi setelah program Anak Indonesia TVRI Riau 

ditayangkan? 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 2 : Dokumentasi Wawancara 

1. Wawancara dengan Bapak Mulyadi sekalu Produser program sekaligus 

Pengarah Acara Program Anak Indonesia. 

 

 

 

 



 

 

 

2. Wawancara dengan ibu Evi Lauri Shanti  

 

 

 

 



 

 

 

3. Dokumentasi proses produksi program Anak Indonesia 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 


